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D ngatasi kendala utama yaitu masalah pembiayaan usaha taniyan |

dihadapipetanidilokasisasaran IPMDIP, tetapi aktif bekerja di sektor pertanian(KI%

miskin, pemuda dan perempuan).

Sebanyak 80% petani kecil menggunakan sumber dana usaha berasal pemasok saprodi
dan prosesingdan sumber danainformallainnya dengan bunga yangtingsgi.

Rumah tangga miskin di pedesaan tidak mengakses kredit karena beberapahal: 1) tidak

ada anggunan, 2) rendahnyaliterasifinansial, 3)kurang percayauntuk mengambil
pinjaman.

Disisi lain, program pendanaan pertanian dimanfaatkan oleh sebagian petani, petani
miskin, pemuda dan perempuan belum mampu mengakses secara program pendaan tsb
secaraoptimal.

Oleh karena itu, proyek IPMDIP memfasilitasipenumbuhan kelompok simpan pinjam

(KSP) dengan melibatkan petani miskin, pemuda dan perempuan untuk mengaskes
pendanaanpertanian.




Tujuan modul

Secara umum modulini usunbertujan untuk menjadiarah kosepsi bagi pedamping
dalam kegiatan menumbuh dan mengembangkan kelompok simpan pinjam petani di

daerahirigasi, sehingga diharapkan modul yang disusun dapatmenjadi pedoman dan arah
yang efektif dalam proses pelaksanaan program untuk mencapaitujuan.

Tujuan khusus modulini adalah;

* Mempersiapkanpribadipendampingyang mampudan trampil serta memiliki komitmen
yang kuat dalam mendampingipetanidan kelembagaannya.

Menyediakanalur proses fasilitaasi pembekalan pendampingandalam rangka
menambah keterampilan memanfaatkan sumber daya lokal sebagai modal
pemberdayaan petani.

Menyediakan petunjuk pelaksanaan tugas sebagai fasilitator yang profesional dalam
menjalankan tugasnya membangun kepercayaandiri petani agar maudan mamEu
membentuk kelompok simpan pinjam dan mengelola dana simpan pinjam untuk tujuan
aktivitas daninvestasiyang produktif secara berkelanjutan.




Metode dan Pendekatan Pendampingan KSP

o T

Pertemuan kelompok

Pelatihan-pelatihan keterampilan peningkatan kapasitas,

Proses kegiatan dilakukan secara partisipatif dan dengan proses pendidikan
orang dewasa (andragogy).

- -~7- : .:', ‘-y" - - / -; N/ = N A hiadh . . e
e ¥ g - p/“’ PENGGALIAN 3 Gmar 1. I\/Iede pdldlk oang dewa. 47
- ' o Sy PENGALAMAN -‘ - ‘ :.\‘-’ ! d :,-‘,' y v p ’ . .‘A 4 "('1 : y . ¢ .,
&1 - v i : g : 2 i
. APLIKASI NILAI/ ) 2, o e
~/ PRINSIPBARU  ~ : ANALISIS =, i N
’ = p 3 ; o : PENGALAMAN *
- // / SINTESA NILAI/ ' |
= v PRINSIP BARU -
o ~ : _?"



Bambar 1. Bagan alur penumbuhan kelembagaan IPDMIP.

PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN KELEMBAGAAN IPDMIP
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Anggota Kelompok Simpan Pinjam.

1.  Petanicalon anggota KSP berasal dari anggota kelompok Inti (Poktan-DlI), pemilihan calon anggota KSP ditentukan dengan
menggunakan PRA melalui teknik peringkat kesejahteraan (wealth ranking), yaitu suatu teknik untuk menemukan siapa
yang miskin dan siapa yang kaya di suatu desa (sesuai kenyataan dalam kehidupan sehari-hari).

2.  Setelah petani yang miskin teridentifikasi, diadakan pertemuan awal bagi mereka agar saling mengenal satu sama lain
dan diberi informasi tentang tujuan pembentukan KSP

3. Pertemuan dapat dibagi menjadi kelompok kecil berjumlah maksimal 25 orang, sehingga potensi anggota KSP memiliki
kesempatan untuk berpartisipasi lebih akrab dan bebas

4.  Setiap kelompok harus beranggotakan kaum perempuan minimal 30%.
5. Setiap kelompok harus beranggotakan pemuda. Keberagaman anggota berpengaruh pada keberlangsungan KSP.

6. Setiap kelompok harus membentuk kepengurusan yang terdiri dari minimal ketua, sekretaris, bendahara dan tenaga
pembukuan ada unsur wanita dan pemuda.

7.  Setiap kelompok dibimbing untuk menyusun peraturan kelompok yang disepakati bersama dan pengelolaan administrasi
dan keuangan KSP.

* Penguatan KSP dilakukan melalui pelatihan KSP dengan persaratan peserta pelatihan adalah:
* Perwakilan KSP dari setiap lokasi sasaran proyek yang masing-masing diwakili oleh 3 orang;
e Setiap KSP harus mengirimkan minimal 2 orang pengurus dan 1 orang anggota;

* Perwakilan dari setiap KSP sekurangnya 1 orang adalah perempuan.




Materi modul

Seleksi calon anggota KSP.

Penumbuhan organisasi KSP.

Membangun kegiatan simpan pinjam.

Penilaian kinerja KSP secara mandiri dan partisipatif.

Bantuan modal Penguatan KSP.
| Bahan Bacaan

2 1. Mengembangkan sikap dan keperibadian pendamping yang profesional.
2. Pelatihan partisipatif.







